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[bookmark: _bookmark20]BAB III METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _bookmark21]Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yakni bertolak belaka dengan penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif tidak menggunakan metode perhitungan maupun statistic. Penelitian ini dihasilkan melalui temuan temuan yang terdapat dilapangan, pada penelitian ini peneliti harus melakukan penelitian melalui terjun langsung ke lapangan.Penelitian ini juga dapat dihasikan melalui berbagai sarana, misalnya dari buku, video, rekaman audio, dan lain sebagainya.
Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai penelitian yang menemukan, menyelidiki sebuah masalah, atau menggambarkan, mendeskripsikan (menjelaskan) yang tidak bisa sama seperti penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemahaman mengenai permasalahan yang ada di sosial atau lapangan yang bersifat fakta atau apa adanya. (Urip Sulistiyo,2025)
Dan jenis penelitian ini yakni penelitian deskriptif. Deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang menggambarkan suatu fenomena atau kejadian nyata sosial dengan mendalam dan utuh. Dengan itu, tergambar ciri, karakter, mengenai fenomena yang diteliti.
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Dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, karna penelitian ini akan menggambarkan dan menjabarkan bagaimana pendekatan Deep Learning dalam konteks, Mindful Learning, Meaningful Learning, Joyful Learning dalam proses pembelajaran kelas VIII MTsN 1 Padang Pariaman.
B. [bookmark: _bookmark22]Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Peneltian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Padang Pariaman, tepatnya di Kapalo Hilalang, Kec. 2 X 11 Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat, tepatnya di kels VIII. Alasan peneliti memiliki lokasi ini adalah, karna lokasi ini telah menerapkan pendekatan Deep Learning, Guru IPS dan pihak sekolah ini juga memberikan izin untuk memberikan informasi terkait mengenai pendekatan ini. Dan peneliti juga telah terjun langsung untuk menemui salah satu Guru IPS yang akan dijadikan narasumber dan melihat langsung penerapan Deep Learning ini.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2025 / 2026.

C. [bookmark: _bookmark23]Sumber Data
1. Sumber Primer

Sumber data primer adalah yang berasal dari informan, melalui observasi, wawancara. Wawancara adalah cara peneliti mengajukan pertanyaan kepada narasumber, pertanyaan berdasarkan pada variable penelitian. Observasi adalah dimana, peneliti melihat langsung suatu kejadian sesuai dengan
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variable penelitian. Data primer ini adalah data utama yang digunakan untuk hasil penelitian. Data primer ini masih mentah, lalu peneliti mengelola data tersebut agar efektif dan akurat. Sumber Primer penelitian ini adalah: Guru IPS, Siswa Kelas VIII MTsN 1 Padang Pariaman.
2. Sumber Sekunder
Sumber Sekunder adalah sumber yang didapat secara tidak langsung menggunakan media perantara. Maksudnya, sumber ini tidak dikumpulkan oleh peneliti tapi sudah ada sebelumnya. Contoh data sekunder adalah buku, jurnal, artikel dan lain sebagainya.
Sumber Sekunder penelitian ini adalah:
a. Buku:	Amrullah,	Muhammad	Kholis,	2025.	Deep	Learning.

Malang, PT. Literasi Nusantara Abadi Group.
b. Rancangan Proses Pembelajaran.

c. LKPD

d. Dan beberapa jurnal & ebook yang tercantum di daftar pustaka

3. Sumber Data Tersier

Sumber Data penelitian Tersier adalah sumber data yang menunjang hasil dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data ini didapatkan tidak dari hasil penelitian, tetapi masih ada kaitannya dengan penelitian. Contoh sumber data tersier adalah kamus, kamus bisa memberi pengertian dari beberapa yang tidak diketahui, itu bisa menunjang hasil dari


penelitian.Data Tersier penelitian ini adalah: Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Pendidikan.
D. [bookmark: _bookmark24]Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah cara komunikasi antara peneliti dengan informan untuk bertanya perihal apa saja yang ingin di teliti. Peneliti menyiapkan siapa saja informan, dan apa saja yang ingin dipertanykan. Ada dua jemis wawancara, yakni wawancara mendalam dan wawancara terarah. Wawancara mendalam bertanya secara bebas tanpa bertanya menggunakan instrument yang telah dibuat. Kalau, wawancara terarah yakni bertanya kepada informan berdasarkan pertanyaan yang telah dibuat.
2. Observasi
Observasi yakni suatu kegiatan dalam penelitian yang menggunakan panca indera manusia, indera penderan, penglihatan, penciuman untuk memperoleh informasi terkait penelitian. Observasi adalah cara untuk melihat suatu kejadian yang real atau nyata terjadi.
3. Dokumen

Dokumen adalah sebuah data-data yang diperoleh dari hasil penelitian. Dokumen sangat mendukung dalam proses penelitian. Dokumen ini berupa fakta fakta yang di simpan berbentuk foto, hasil, dan lainnya.(Thalha, 2019.)


E. [bookmark: _bookmark25]Teknik Analisa Data
1. Pengumpulan Data

Dalam penelitian, pengumpulan data merupakan hal yang terpenting. Data yang berasal dari wawancara, observasi dan dokumentasi di kumpulkan dan dijadikan menjadi satu. Setelah itu, data di analisis, dengan cara mencari makna dari ketiga pengumpulan data tersebut, Dalam pengumpulan data, peneliti harus benar benar bisa mengidentifikasi pertanyaan. Dalam penelitian, pengumpulan data sangat di perlukan untuk menguji data sesuai dan ketepatannya.
a. Wawancara mendalam
Mewawancarai Guru IPS dan Siswa Kelas VIII mengenai pandangan mereka terhadap penggunaan pendekatan Deep Learning selama proses pembelajaran.
b. Observasi Langsung

Melihat secara langsung bagaimana tanggapan atau hasil dari pendekatan Deep Learning selama pembelajaran berlangsung.
c. Dokumentasi

Foto terkait pembelajaran berlangsung, RPP, hasil ulangan harian (untuk melihat hasil yang didapatkan siswa dari pendekatan Deep Learning).


2. Reduksi Data

Reduksi data ialah pemilihan, penyederhanaan data dari data yang telah dikumpulkan. Data harus diringkas, harus relevan dan akurat agar hasil penelitian bermakna. Kegiatan ini dilakukan secara terus menerus, selama penelitian berlangsung. Memilih data yang akurat dan sesuai, memilih data yang berfokus pada penerapan Deep Learning. Menyederhanakan data yang berasal dari wawancara, observasi agar data bisa lebih muda dipahami.
3. Penyajian Data
Penyajian data adalah semua informasi dikumpulkan lalu disusun, lalu ditarik kesimpulan dari keseluruhan penelitian tersebut. Penyediaan data bisa berupa catatan lapangan, dan lain sebagainya. Dengan itu, data dapat disusun dengan padu dan mudah dipahami. Mudah untuk dilihat bahwa penelitian ini sudah tepat, atau jika tidak tepat dilakukan perbaikan dengan cara menganalisis kembali. Kutipan langsung dari informan, catatan selama proses pembelajaran, teks narasi mengenai pendekatan Deep Learning.
4. Penarikan Kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti secara berkelanjutan selama berada di lapangan. Sejak awal pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai menginterpretasikan makna dari berbagai objek, mencatat pola-pola yang konsisten (berdasarkan catatan teori), memberikan penjelasan, mengidentifikasi kemungkinan konfigurasi, serta menelaah hubungan sebab- akibat dan proposisi yang muncul. Kesimpulan- kesimpulan tersebut dikelola


dengan cara yang fleksibel, tetap terbuka terhadap perubahan, dan bersifat kritis, meskipun kesimpulan awal sudah mulai terbentuk. (Thalha Alhamid, n.d.)
F. Keabsahan Data
1. Uji Kedibiltas
[bookmark: _GoBack]Kredibel yakni dapat dipercaya atau diandalkan. Dalam penelitian kualitatif, data dapat diandallkan jika data yang diperoleh dan keaslian dilapangan sesuai. Triangulasi, peneliti akan menggunakan berbagai narasumber ataupun data, bisa dari wawancara dari 3 narasumber, observasi, dan segala dokumen yang mendukung untuk mendapatkan hasil penelitian, guna menfomfirmasi hasil temuan.
2. Uji transferabilitas (transferability)
Transferability menyangkut aspek penerapan. Peneliti perlu untuk memberikan penjelasan tentang deskripsi partisipan dan proses penelitian secara rinci agar memungkinkan pembaca menilai apakah hasil temuan dapat diterapkan ke setting mereka. Transferabilitas mengacu pada sejauh mana temuan penelitian dapat diterapkan atau dialihkan ke konteks lain yang serupa. Dalam penelitian ini, transferabilitas dijaga melalui deskripsi kontekstual yang tebal dan mendalam (thick description), mencakup latar belakang informan, kondisi sosial, serta rincian situasi saat data dikumpulkan. Dengan demikian, pembaca dapat menilai relevansi temuan dengan konteks lain yang serupa.


3. Uji dependabilitas

Dependability atau Reliabilitas adalah suatu penelitian apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Uji ini dilakukan karena banyaknya peluang seorang peneliti mempunyai data tanpa turun ke lapangan secara langsung, maka penelitian ini tidak reliable atau dependable. Penelitian ini uji dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian dengan pembimbing untuk dapat menerangkan seluruh kegiatan data sampai analisisnya dan pengambilan keputusan.
4. Uji Konfirmalitas

Yakni dalam penelitian transparan, bahwasanya peneliti memberi tahu hasil penelitian dari awal hingga akhir ke public. Lalu yang lainnya memberi penilaian dari hasil penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti memeriksa bagaimana hasil penelitiannya, hasil temuan. Melakukan verifikasi kepada pihak sekolah, seperti kepala sekolah guna memastikan sesuai dengan temuan yang ada.(Mekarisce, 2020)
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